
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apakah anda sering menonton televisi? 

2. Berapa jam kisaran anda menonton televisi dalam sehari? 

3. Acara apa yang biasanya anda tonton di televisi? 

4. Dalam mendapat informasi atau berita terkini, anda lebih banyak 

mendapatkannya dari televisi atau internet? 

5. Manakah yang lebih anda percaya berita dari televisi atau internet? 

6. Apakah pernah melihat berita tentang Satpol PP di televisi?  

7. Bagaimana pendapat anda tentang berita pengosongan lahan di Tembok 

Dukuh?  

8. Bagaimana pendapat anda terhadap sikap Satpol PP saat menggusur PKL di 

lahan tadi? 

9. Apakah ibu tahu persoalan lahan tersebut? 

10. Apakah ibu punya solusi lain agar PKL tersebut meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 

11. Bagaimana pendapat anda tentang kerja Satpol PP yang selama ini anda lihat 

di televisi?  

12. Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu masyarakat dan 

Satpol PP menggusur PKL, anda lebih tertarik untuk menonton yang mana 

terlebih dahulu? 

13. Apa alasannya? 

14. Apakah anda pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

15. Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur PKL di 

pasar Tembok Dukuh? 

16. Menurut anda, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah anda lihat 

di televisi dengan yang pernah anda lihat secara langsung di pasar Tembok 

Dukuh? 

17. Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada penggusuran PKL 

oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

18. Jika anda disuatu kondisi, anda bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat anda 

terhadap Satpol PP yang hanya bisa anda lihat dari televisi?  

 

 



 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Sivi Andriansari 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2019 

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Drian   : Sering mbak 

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Drian   : Ya nonton tv sudah kayak rutinitas ya mbak, pokoknya habis masak 

gitu 

nonton sama malam habis maghrib itu  

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Drian   : Gak mesti sih mbak, kadang sinetron, berita sama berita artis-artis 

gitu 

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Drian   : Dari tv sih mbak, tapi kadang juga ya tau dari internet 

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Drian   : Televisi 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Drian   : Iya pernah  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Drian   : Lumayan ekstrim ya mbak, soalnya ada bentrok disitu tadi sampai 

PKL nya gulung-gulung 

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Drian   : Kalau yang saya lihat cukup tidak ada kekerasan disitu, intinya kan 

hanya mengosongkan lahan saja, cukup baik.  

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 



Ibu Drian   : Tahu sih mbak, dulu waktu masih kerja, pas pulang kerja ada rame-

rame, saya tanya-tanya orang disekitar situ katanya intinya mau 

mengosongkan lahan  

Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 

Ibu Drian   : Ya mungkin dikasih tenggat waktu sedikit lagi lah mbak, biar bisa 

siap-siap untuk ninggalkan lahannya, nggak langsung dibongkar 

paksa gitu 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Drian   : Cukup bagus mbak, kalau nggak seperti itu kemajuan kota pun 

nggak akan terjadi. Karena Satpol PP yang terjun langsung ke 

masyarakat 

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Drian   : Membantu masyarakat 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Drian   : Ya biar masyarakat tahu kalau Satpol PP itu ternyata nggak sejahat 

dan sekejam yang kita lihat di TV, jadi pikiran kita Satpol PP itu 

ada baik nya juga 

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Drian   : Jarang sih mbak, soalnya saya kalau ke pasar agak siangan  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Drian   : Ya ga semuanya sama. Kadang kala saya pernah denger dan lihat 

ada Satpol PP yang koperatif tapi ada juga yang membawa semua 

dagangan PKL karena PKL nya bandel.  

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Drian   : Nggak ada. Memang seperti itu sih mbak, dengan orang-orang 

awam kan susah menyampaikannya, jadi harus seperti itu. 

Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 



Ibu Drian   : Saya merasa tidak dirugikan sih mbak, tapi ya gitu kalau mau ke 

pasar agak siangan jadi jauh. Tapi memang kalau dari lahannya 

bukan untuk pasar. Keuntungannya ya jalanan ga macet mbak.  

Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Drian   : Cukup baik dan cukup bagus sih mbak, mereka juga nggusur kan 

demi kenyamanan masyarakat juga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Sivi Normasari 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Mei 2019 

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Norma : Jarang sih mbak  

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Norma : Paling ya pas lagi mau tidur siang sama malam mbak   

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Norma : Saya suka nonton film sama berita juga  

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Norma : Internet mbak soalnya setiap hari pegang hp  

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Norma : Televisi 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Norma : Iya pernah  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Norma : Ya kasihan juga mbak, sudah nempatin 35 tahun, kontrak juga tapi 

digusur ga dikasih ganti rugi  

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Norma : Menurut saya, mereka hanya menjalankan tugas karena Satpol PP 

terpaksa melakukan itu, yang berjualan juga kurang tertib. Sikap 

Satpol PP ada kekerasan sedikit, tapi kekerasan terjadi karena 

PKL tidak mentaati peraturan jadi satpol PP bertindak keras 

supaya PKL tertib, menurut saya itu bentrok saja. 

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 



Ibu Norma : Yang saya tahu yang punya lahan itu bukan domisili situ dan 

dipercayakan seseorang untuk menunggu lahannya. Dulu itu mbak, 

lahan itu pabrik sabun terus bangkrut akhirnya jadi pabrik 

pengintalan pabrik tapi ya gitu bangkrut juga setelah itu jadi 

gudang kayu tapi lama lama udah nggak kepake lagi. Yang punya 

nggak ada disini, dia percaya 1 orang buat jaga lahan itu, akhirnya 

sama penjaga lahan itu dimanfaatkan dan dibangun petak-petak 

ruangan untuk disewakan, kira-kira ada 27 petak rumah kontrakan 

disitu. Mereka juga lama nempati disitu, kontrak habis nyambung 

lagi bahkan sampai ada yang puluhan tahun. Akhirnya suatu saat 

yang punya minta lahan itu, tapi penjaga lahan itu minta pesangon. 

Akhirnya dikasih mbak, tapi lari mbak, dia nggak mau ngasih 

pesangon sama penyewa rumah itu. Ya terjadilah dramatis itu tadi, 

karena mereka mempertahankan sisa kontrak juga, uangnya juga 

dibawa lari sama penjaga lahan itu tadi. Terus dibawa pengadilan, 

dan yang menang yang punya lahan akhirnya ya itu terjadi 

pengosongan lahan yang dramatis itu tadi.   

Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 

Ibu Norma : Kalau menurut saya sih PKL nya juga yang mungkin bandel, lahan 

itu kan sudah lama diperkarakan di pengadilan dan juga sudah tau 

siapa yang menang, tapi PKL tetap nggak mau pergi, jadi ya 

solusinya mungkin Cuma bisa dengan penggusuran gitu mbak 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Norma : Sudah sesuai dengan tugasnya, menertibkan. Karena peristiwa itu 

warga yang tidak tahu aturan dan yang menertibkan itu terjadi 

bentrok. Karena Satpol PP juga kalau nggak ngerjakan tugasnya 

ya kena sanksi.  

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Norma : Menonton menggusur dulu 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Norma : Biar kita tahu sih mbak gimana penggusuran gitu, terus Satpol PP 

ini nggusurnya gimana, terus kenapa kok terjadi penggusuran. 

Kalau menolong masyarakat emang sudah kewajibannya, tapi 



kalau nggusur-nggusur gitu kan agak kontras sama imej nya yang 

nolong masyarakat 

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Norma : Pernah mbak. Saya kan sering ke pasar, kadang ada pedangan dan 

Satpol PP itu kejar – kejaran  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Norma : Ya mereka datang rutin setiap hari. Kadang pedagang masih tidak 

menuruti aturan. Kalau Satpol PP yang baik ya nggak sampai ada 

kejadian dramatis paling cuman dikasih tahu disuruh cepat tutup. 

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Norma : Nggak ada sih mbak, siaran itu apa adanya yang saya lihat juga 

seperti itu 

Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Norma : Ya sangat menggangu mbak saat belanja ke pasar, tapi sekarang 

kan udah ada jam nya kapan tutup pasarnya, jadi ibu-ibu ya paham 

kalau ke pasar sebelum jam tutup pasar. Kalau kerugian sih saya 

pernah mbak waktu beli di pedagangnya, ada Satpol PP datang, 

pedagangnya lari mbak saya juga ikut lari ngejar kembalian saya. 

Tapi kadang ya PKL nya juga nakal, nggak tertib. Dulu nggak ada 

Satpol PP setiap hari. Karena sebelum dibangun jalan kembar itu 

nggak ada macet. Nah sekarang sudah ada jalan kembar, jadi 

kalau dipakai pasar mengganggu sekali karena sampai setengah 

badan jalan dan menimbulkan macet. Jadi kalau pasarnya gaada, 

ya jalannya enak mbak ga macet. 

Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Norma : Mungkin didaerah itu bakal ada rencana untuk memajukan daerah 

tersebut, pasti ada rencana. Contohnya pas pak ahok, nah kan 

banyak yg digusur, nah rencananya kan menertibkan, toh juga 

warga menikmati  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Sari Wulandari Mardisiwi 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juni 2019 

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Sari      : Sering  

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Sari      : Sehari sih paling 2 jam 3 jam an   

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Sari      : Kadang ya berita terkini, infotaiment gitu 

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Sari      : Di internet mbak 

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Sari      : Di televisi 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Sari      : Iya pernah  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Sari      : Menurut saya sih harus dikasih ganti rugi yang pantas, biar mereka 

bisa menerima kembali, itu kan udah 35 tahun jadi udah lama, jadi 

yang harus ganti rugi yang pantas 

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Sari      : Mereka ada sedikit kekerasan, karena PKL nya bersih tegang gitu 

jadi Satpol PP bertindak seperti itu untuk mengamankan 

eksekusinya  

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 

Ibu Sari      : Setahu saya dulu bekasnya pabrik, terus emang udah sengketa 

lama, dibangun bangunan kumuh petak-petak gitu 

Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 



Ibu Sari      : Ya setidaknya ganti rugi lah mbak meskipun nggak penuh  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Sari      : Ya tergantung situasi mbak, kalau keadaan aman Satpol PP bisa 

koperatif, tapi kadang ya semena-mena mentang-mentang sebagai 

penegak hukum jadi sikapnya ngusir paksa gitu  

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Sari      : Kalau saya Satpol PP yang menggusur saja hahaha 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Sari      : Kayak lebih menarik gitu mbak, ada kesannya soalnya ekstrim gitu 

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Sari      : Pernah lihat mbak, waktu saya belanja itu pedagang pada ribut 

membereskan dagangannya, padahal Satpol PP nya cuma berdiri 

sama bawa sapu lidi gitu 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Sari      : Ya Satpol PP dalam tugasnya untuk merapikan tatanan kota sudah 

bagus, tapi Cuma kadang PKL nya aja bandel  

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Sari      : Berbeda sih mbak, tergantung keadaannya sih. Kalau menggusur 

pasar pasti beda caranya sama yang ngosongin lahan 

Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Sari      : Saya merasa tidak dirugikan sih mbak, tapi ya gitu kalau mau ke 

pasar agak siangan jadi jauh. Tapi memang kalau dari lahannya 

bukan untuk pasar. Keuntungannya ya jalanan ga macet mbak.  

Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Sari      : Kalau misal gitu, ya saya taunya cuman ngurusin tatanan kota aja, 

tapi ya kelihatannya semena-mena. Bener sih disiplin tapi ada 

sedikit caranya yang kurang sopan gitu.  

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Elya Herawati 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juni 2019  

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Yayak : Iya sering 

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Yayak  : Biasanya ya setiap habis magrhib    

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Yayak  : Sering itu yang Tvone, RCTI gitu 

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Yayak  : Dari TV biasanya 

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Yayak  : Lebih percaya di televisi mbak, soalnya dari dulu sudah nonton tv 

sebelum internet muncul, jadi sampai sekarang ya sudah masih 

lebih percaya televisi 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Yayak  : Sering mbak  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Yayak  : Ya berita tadi sih memang benar faktanya mbak, emang lahan itu 

sengketa. Dan sudah wajar kalau yang punya ingin minta lagi 

lahannya.  

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Yayak  : Sebetulnya sih Satpol PP hanya menjalankan perintah sesuai 

dengan prosedur, cuman mungkin sosialisasi nya kurang 

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 

Ibu Yayak  : Iya tahu sih mbak, waktu di pasar pada rame ada penggusuran gitu 

katanya 



Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 

Ibu Yayak  : Ya harusnya dikasih pemberitahuan dulu, terus diajak rundingan 

dan dapat solusi biar nanti PKL yang nempatin ini bisa 

dipindahkan ketempat lain, yah solusi yang terbaik lah biar nggak 

merugikan mereka juga   

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Yayak  : Sebetulnya Satpol PP ini ga mungkin semena-mena, ya mereka 

hanya menjalankan perintah. Kalau yang ngatur ini enak ya gak 

akan kasar, tapi kalau PKL nya berontak ya mungkin ada bentrok   

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Yayak  : Senang yang membantu masyarakat mbak 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Yayak  : Kalau lihat bentrokan gitu kan dihati itu ga enak, tapi kalau lihat 

Satpol PP membantu masyarakat, kita pasti berpikir kalau Satpol 

PP ga sejelek itu. Kan yang saya tahu disekitar sini, Satpol PP yang 

kita kenal jahat, bagian nggusur tapi kalo lihat berita membantu 

gitu jadi kita tahu Satpol PP memang menjalankan sesuai prosedur 

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Yayak  : Sering mbak. Kan memang pasar Tembok Dukuh ini itu pasar 

tumpah, jadi jam 6 harus sudah kosong, soalnya jam nya jam padat 

biar lalu lintas nggak macet. Mereka boleh jualan asal jam 6 harus 

sudah bubar, tapi ya gitu PKL nya kadang bubar nya telat. 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Yayak  : Ya ada yang nggak jahat sih mbak, tapi kadang ada PKL yang 

bandel jadi harus sedikit tegas Satpol PP nya.   

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Yayak  : Kalau yang ditelevisi mungkin yang ditayangkan yang bentrokan 

tadi, karena ada yang merasa dirugikan. Tapi kalau di pasar 

Tembok, Satpol PP Cuma ngasih isyarat saja PKL sudah bubar 



Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Yayak  : Kalau bangun kesiangan sih sudah bubar mbak nggak ada pasar, 

tapi keuntungannya sih jalan nggak macet   

Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Yayak  :  Kalau misalnya gitu saya lihat ditelevisi sih digusur gitu, saya 

mikirnya kasihan gitu, kan seharusnya dicarikan solusi gitu, 

soalnya PKL kan juga cari nafkah untuk keluarganya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Maya Mandasanti 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Minggu, 16 Juni 2019  

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Manda : Iya sering 

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Manda : Sehari sekitar 3-4 jam lah     

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Manda : Berita sih kadang ya gosip 

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Manda : Dari televisi 

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Manda : televisi 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Manda : Pernah  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Manda : Ya ada benarnya, itu kan bukan hak dia, tapi karena sudah 

bertahun-tahun disitu, harusnya pakai prosedur yang benar lah. 

Kalo langsung digusur gitu ya pasti orang marah  

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Manda : Ya seharusnya sedikit lebih sopan lah nggusurnya, nggak usah 

ekstrim gitu  

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 

Ibu Manda : Kurang paham sih mbak  

Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 



Ibu Manda : Ya gapapa sih digusur gitu mbak, tapi harusnya ada pemberitahun 

dulu, ada surat pemberitahuan 1 diberitahukan, terus kalo masih 

belum pindah dikasih surat yang kedua gitu mbak jadi bertahap 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Manda : Kalau menurut saya, nggak masalah sih nggusur, tapi harus ada 

pemberitahuan dulu, ya tapi kita gatau juga ya kalau emang sudah 

ngeluarin surat, biar gak ada bentrok    

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Manda : Nonton yang bantu lah mbak 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Manda : Emang seharusnya kan tugas Satpol PP bantu masyarakat mbak, 

kalau nggusur gitu kan emang tugasnya tapi nggak ekstrim gitu 

caranya 

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Manda : Kalau lihat pernah mbak, ada yang barang dagangannya diangkut 

Satpol PP gitu dan PKL nya ga terima. Memang sih sebenernya ada 

tulisannya kalau pasar tutup jam 6, tapi kadang ya PKL kan ada 

yang barangnya belum laris betul jadi masih mau cari uang lagi, 

tapi ya saat menertibkan itu terlalu keras gitu mbak sampai 

timbangan juga diangkut 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Manda : Satpol PP sih tegas mbak, cuman kalau langsung ngambil-ngambil 

gitu ya jangan lah mbak   

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Manda : Sama aja sih mbak penggusuran di tv sama kayak yang pernah lihat 

di pasar tembok, emang kalau nggusur ya kayak gitu.  

Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Manda : Kerugian sih kasian mbak penjualnya barangnya kadang diangkut, 

kalau keuntungan untuk saya sih dijalan lebih santai soalnya kan 

ga macet  



Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Manda : Kalau misalnya ga pernah lihat secara langsung, ya sama juga 

Satpol PP ngangkut-ngangkut barang PKL gitu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama   : Maya Susanti 

Status  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal : Minggu, 16 Juni 2019  

 

Peneliti      : Apakah ibu sering menonton telvisi? 

Ibu Maya   : Sering  

Peneliti      : Kira-kira berapa jam bu dalam sehari kalau nonton televisi? 

Ibu Maya   : 1-2 jam sih mbak  

Peneliti      : Biasanya acara apa bu yang ditonton? 

Ibu Maya   : Kadang ya berita ya sinetron mbak 

Peneliti      : Biasanya lebih banyak tau berita terbaru dari televisi atau internet 

bu? 

Ibu Maya   : Internet 

Peneliti      : Ibu lebih percaya berita dari televisi atau internet? 

Ibu Maya   : Ya tergantung mbak, kadang di internet itu beritanya bener, tapi 

kita ya harus bisa pilih-pilih sih dapat beritanya harus dari media 

yang terpercaya 

Peneliti      : Apa ibu pernah lihat berita penggusuran PKL oleh Satpol PP di 

televisi? 

Ibu Maya   : Pernah  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang berita pengosongan lahan di 

Tembok Dukuh di SBO TV tadi? 

Ibu Maya   : Sebetulnya prosedurnya sudah betul, memang diminta sama yang 

punya, Cuma kadang yang nekat orang yang nempatinya itu.   

Peneliti      : bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di berita tadi? 

Ibu Maya   : Dia sih memenuhi prosedur untuk menertibkan, tapi yang 

ditertibkan itu yang nggak mau tertib 

Peneliti      : Apa ibu tahu persoalan lahan tersebut? 

Ibu Maya   : Iya tahu mbak, kan kita rumahnya daerah sini hehe 

Peneliti      : Apa ibu punya solusi lain agar PKL mau meninggalkan lahan tanpa 

ada penggusuran oleh Satpol PP? 



Ibu Maya   : Ya mungkin digusur dengan baik-baik lah nggak usah pakai 

kekerasan juga  

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu tentang kerja Satpol PP yang selama ini 

ibu lihat di televisi? 

Ibu Maya   : Kadang sih sikapnya anarkis dan keras gitu mbak, tapi juga ya 

mereka menggunakan kekerasan itu karena terpaksa     

Peneliti      : Jika ada 2 berita tentang Satpol PP, saat Satpol PP membantu 

masyarakat dan Satpol PP menggusur PKL, ibu lebih tertarik untuk 

menonton yang mana terlebih dahulu? 

Ibu Maya   : Ya saya sih senang kalau lihat Satpol PP bantu masyarakat 

Peneliti      : Apa alasannya? 

Ibu Maya   : Ya karena lebih enak aja dilihat, karena lihat aparat hukum rukun 

sama masyarakat  

Peneliti      : Apakah ibu pernah melihat atau terlibat secara langsung saat ada 

penggusuran PKL di pasar Tembok Dukuh setiap pagi? 

Ibu Maya   : Iya pernah 

Peneliti      : Bagaimana pendapat ibu terhadap sikap Satpol PP saat menggusur 

PKL di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Maya   : Tegas lah mbak tapi caranya aja kurang sopan  

Peneliti      : Menurut ibu, apakah ada perbedaan sikap Satpol PP yang pernah 

ibu lihat di televisi dengan yang pernah ibu lihat secara langsung di 

pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Maya   : Nggak ada bedanya sih mbak, mungkin yang di TV kelihatan 

anarkis ya pas di syuting nya seperti itu, kita kan nggak tahu cerita 

awalnya  

Peneliti      : Apa keuntungan dan kerugian yang ibu rasakan saat ada 

penggusuran PKL oleh Satpol PP di pasar Tembok Dukuh? 

Ibu Maya   : Ya belanjanya sih susah kalau pasar bubar, tapi kan bisa dipindah 

ke tempat. kan di Tembok Dukuh ada pasar Surya nah itu di 

perbaiki lagi, kalau keuntungannya sih enak ga macet 

Peneliti      : Jika ibu disuatu kondisi, ibu bukan warga Tembok Dukuh dan di 

lingkungan anda tidak ada penggusuran PKL, bagaimana pendapat 

ibu terhadap Satpol PP yang hanya bisa ibu lihat dari televisi?  

Ibu Maya   : Tergantung beritanya mbak, jadi kalau Satpol PP bantu 

masyarakat kita mikirnya kerja Satpol PP bagus, tapi pas kalau 

nggusur PKL gitu ya kadang kasihan juga mbak tapi emang sudah 

harusnya digusur 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


